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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengarruh profitabilitas, leverage, ukuran 
perusahaan dan ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2015-2020. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
Purposive Sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Sedangkan leverage, 
ukuran perusahaan dan ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility 
 
This study aims to analyze the effect of profitability, leverage, firm size and board of commissioners on the 
disclosure of corporate social responsibility in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 
The population in this study are mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-
2020. Sampling was carried out using the purposive sampling method. The results show that profitability 
has an influence on the disclosure of corporate social responsibility in mining companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange. Meanwhile, leverage, company size and the size of the board of commissioners 
have no effect on the disclosure of corporate social responsibility 
 
Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris 

(Profitability, Leverage, Size, Board of Commissioners Size)  
 
Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan sumber daya 

alam, baik sumber daya yang tidak dapat diperbaharui maupun yang 

dapat diperbaharui. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui di 

Indonesia salah satu nya dikelola oleh sektor pertambangan. Produksi 

pertambangan di Indonesia secara mayoritas terdiri dari batu bara, 

timah, tembaga, emas dan amonia(YantidanBudiasih,2016).   
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Tujuan utama dibentuknya suatu perusahaan yaitu untuk memperoleh 

laba sebanyak-banyaknya dari kegiatan operasi baik jasa maupun dagang 

yang dijual, sehingga mampu bersaing dan bertahan di dalam dunia 

bisnis. Selain itu, perusahaan dinyatakan berhasil pada saat kekayaan 

para pemegang saham dapat mencapai nilai maksimal dalam jangka 

panjang, tidak hanya mementingkan ukuran-ukuran akuntansi seperti 

laba bersih. Jika ingin memaksimalkan nilai suatu perusahaan, 

manajemen harus memanfaatkan kekuatan yang ada dan memperbaiki 

kelemahan pada perusahaan tersebut. Disisi lain, dunia bisnis menuntut 

kepada seluruh perusahaan untuk menyelaraskan antara pencapaian 

kinerja ekonomi (profit), kinerja sosial (people) dan kinerja lingkungan 

(planet) yang disebut sebagai konsep triple bottom-line performance (Subara 

dan Saragih, 2020). 

Corporate Social Responsibility timbul akibat dari keberadaan perusahaan 

yang aktivitas perusahaannya membawa dampak positif dan juga 

membawa dampak negatif. Perusahaan harus memperhatikan mengenai 

masalah lingkungan dan sosial di sekitar sehingga dapat 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan tidak 

memberikan dampak negatif kepada masyarakat sekitar. Masyarakat 

menginginkan agar manajemen perusahaan mampu meminimalisir 

kerusakan terhadap lingkungan. Perusahaan yang menjalankan kegiatan 

usaha yang berkaitan dengan sumber daya alam wajib melakukan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. Perusahaan juga wajib 

melaporkan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 

merupakan cerminan dari akuntabilitas perusahaan. 

Dalam pelaksanaan Corporate Social Responsibility, masih ada terjadi 

penyimpangan yang dilakukan oleh beberapa perusahaan seperti pada 

PT. Semen Tonasa di Makassar. Data yang ada di laporan 

pertanggungjawaban penggunaan dana Corporate Social Responsibility 

yang dipertanggungjawabkan oleh FPKB (forum pengembangan 

kesejahteraan bontoa) tidak sesuai dengan fakta yang ada, sehingga 
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laporan tersebut ditolak oleh seluruh masyarakat. Masyarakat tidak 

menerima dana Corporate Social Responsibility sesuai dengan apa yang 

dilaporkan. Penyalahgunaan dana Corporate Social Responsibility 

hingga ratusan juta rupiah yang diduga kuat dilakukan oleh oknum-

oknum Pengurus FPKB. Praktik Corporate Social Responsibility 

membuat perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan publik atas 

pencapaian usaha perbaikan yang dilakukan terhadap lingkungan dan 

masyarakat yang merupakan bagian dari stakeholder, dimana perusahaan 

dan masyarakat mempunyai hubungan yang saling terikat dalam 

menjalankan aktivitas perusahaan karena saling membutuhkan. 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satu nya yaitu profitabilitas. Sembiring (2003) 

menyatakan bahwa suatu perusahaan yang mempunyai profitabilitas 

tinggi harus melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan secara 

transparan, perusahaan yang memiliki profit lebih tinggi harus lebih 

aktif dalam melaksanakan Corporate Social Responsibility. Hal ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh 

perusahaan. Pengungkapan Corporate Social Responsibility merupakan 

bentuk implementasi perusahaan untuk memenuhi harapan dari para 

stakeholder yang ingin mendapatkan informasi terkait kegiatan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan maka 

pengungkapan Corporate Social Responsibility akan cenderung 

semakin besar.  

Faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan Corporate Social 

Responsibility yaitu leverage. Leverage merupakan alat untuk mengukur 

besarnya suatu aktiva yang dibiayai dengan dana pinjaman atau hutang. 

Dana pinjaman yang digunakan berasal dari kreditor, bukan dari 

pemegang saham ataupun investor. Anggriani (2006) menyatakan 

bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan 
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mengungkapkan lebih banyak informasi sehingga sehingga perusahaan 

dengan rasio leverage yang tinggi harus melakukan ungkapan yang lebih 

luas dari pada perusahaan dengan rasio leverage yang rendah. Tambahan 

informasi diperlukan untuk menghilangkan keraguan pemegang 

obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur 

(Marwata, 2001).  

Faktor lainnya yang juga mempengaruhi pengungkapan Corporate 

Social Responsibility yaitu ukuran perusahaan. Perusahaan dengan skala 

besar akan lebih mudah melakukan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility, karena perusahaan besar memperoleh hasil penjualan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan berskala kecil 

(Sembiring, 2005). Sedangkan perusahaan dengan skala kecil cenderung 

kepada peningkatan hasil penjualan perusahaannya dibandingkan 

melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility.. 

Faktor terakhir yang mempengaruhi pengungkapan Corporate Social 

Responsibility yaitu ukuran dewan komisaris. Sitorus (2014) 

menyimpulkan bahwa secara hukum dewan komisaris bertugas 

melakukan pengawasan dan memberi nasehat kepada direksi. 

Perusahaan yang memiliki dewan komisaris yang besar akan semakin 

mudah untuk mengendalikan CEO dan monitoring yang efektif 

mengenai pengungkapan Corporate Social Responsibility.  

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan 

oleh Arifin (2013). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Arifin 

(2013) terdapat pada populasi, dan kriteria sampel yang digunakan. 

Populasi yang digunakan pada penelitian Arifin (2015) merupakan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

sedangkan pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Teori Stakeholders (Stakeholder Theory) 

Teori Stakeholder merupakan teori yang menyatakan bahwa perusahaan 
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bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, 

namun harus memberikan manfaat kepada seluruh stakeholder-nya yaitu 

pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, 

analis, dan pihak lain (Limbong, 2019). Stakeholder sangat penting dan 

berpengaruh terhadap jalannya aktivitas perusahaan karena dalam 

menjalani kegiatan usahanya, tentu akan berhubungan langsung maupun 

tidak langsung dengan para stakeholder yang jumlahnya sesuai dengan 

luas lingkup operasional perusahaan. Teori stakeholder juga menekankan 

bahwa seluruh stakeholder memiliki hak untuk mendapatkan informasi 

tentang bagaimana aktivitas organisasi mempengaruhi mereka (Deegan, 

2004). Dengan adanya hal tersebut maka perusahaan secara tidak 

langsung akan memilih untuk mengungkapkan informasi secara sukarela 

terkait semua aktivitas – aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan 

melebihi permintaan kewajiban yang harus perusahaan lakukan (Deegan, 

2004). 

 

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Menurut O’Donovan (2002), teori legitimasi didasarkan pada 

pengertian kontrak sosial yang terjadi antara institusi dengan 

masyarakat. Legitimasi sebuah perusahaan dapat ditingkatkan melalui 

pengungkapan corporate social responsibility yang sangat diperlukan untuk 

mendapatkan nilai positif dan legitimasi dari masyarakat untuk 

menghindari adanya konflik sosial dan lingkungan. Perusahaan 

beroperasi dengan ijin dari masyarakat, dimana ijin ini dapat ditarik 

apabila masyarakat menilai bahwa perusahaan tidak melakukan hal-hal 

yang diwajibkan, sehingga perusahaan harus berperilaku yang secara 

sosial dapat diterima oleh lingkungan demi melanjutkan usahanya 

sehingga dapat berjalan dengan lancar. Teori legitimasi menjelaskan 

bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial dilakukan perusahaan 

untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat dimana perusahaan 

berada. Legitimasi ini menyebabkan perusahaan terhindar dari hal-hal 
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yang tidak diinginkan dan dapat meningkatkan nilai perusahaan 

tersebut. Perusahaan yang mampu memenuhi harapan masyarakat maka 

akan mampu mendapatkan pengakuan dan dukungan dari masyarakat. 

Perusahaan juga harus mengetahui hal apa yang membentuk nilai dan 

persepsi tentang sosial dan lingkungan yang terdapat di masyarakat. 

Praktik pengungkapan sosial dan lingkungan dapat dipandang sebagai 

wujud akuntabilitas perusahaan kepada publik untuk menjelaskan 

berbagai dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan oleh 

perusahaan baik dalam pengaruh yang baik maupun dampak yang buruk 

(Putri dan Christiawan, 2014). 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu komitmen 

bisnis untuk memberikan kontribusi dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan yang dapat bekerja sama dengan karyawan dan perwakilan 

mereka, masyarakat sekitar dan masyarakat luas untuk meningkatkan 

kualitas hidup, dengan cara yang lebih baik bagi bisnis maupun 

pengembangan (World Bank) (Arifin 2013) 

 

Profitabilitas  

Menurut Sartono (2010), profitabilitas merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Untuk 

mengukur profitabilitas didalam penelitian ini digunakan return on assets. 

Rasio tersebut menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan segala sumber dana yang 

berasal dari aset 

 

Leverage 

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir 2013). Leverage 

diartikan sebagai tingkat ketergantungan perusahaan terhadap hutang 
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dalam membiayai kegiatan operasinya, dengan demikian leverage juga 

mencerminkan tingkat risiko keuangan perusahaan. (Sembiring, 2005) 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan skala yang digunakan dalam menentukan 

besar kecilnya suatu perusahaan (Sari, 2012). Semakin besar sumber daya 

yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar upaya perusahaan untuk 

memperoleh legitimasi dari seluruh pemangku kepentingan.  

 

Ukuran Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan mekanisme pengendali intern tertinggi yang 

bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak. 

Individu yang bekerja sebagai anggota dewan komisaris merupakan hal 

penting dalam memonitor aktivitas manajemen secara efektif (Sembiring, 

2005). 

Dewan komisaris adalah mekanisme pengendalian intern tertinggi yang 

bertanggung jawab untuk mengelola perusahaan secara efektif. Dewan 

komisaris terdiri dari inside dan outside director yang akan memiliki akses 

informasi khusus yang berharga dan sangat membantu dewan komisaris 

serta menjadikannya sebagai alat efektif dalam keputusan pengendalian. 

Sedangkan fungsi dari dewan komisaris itu sendiri adalah mengawasi 

pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi) dan 

bertanggung jawab untuk menentukan apakah manajemen memenuhi 

tanggung jawab mereka dalam mengembangkan dan menyelenggarakan 

pengendalian intern perusahaan (Mulyadi, 2002). 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility 

Berdasarkan teori legitimasi, ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi, 

perusahaan tidak perlu melaporkan hal-hal yang mengganggu informasi 

tentang suksesnya keuangan perusahaan, sebaliknya pada saat tingkat 
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profitabilitas rendah, mereka berharap para pengguna laporan akan 

membaca good news kinerja perusahaan (Arifin 2013). Sedangkan menurut 

teori stakeholder, jika laba pada perusahaan tinggi maka tingkat kepuasan 

para pemegang saham tinggi karena perusahaan dapat dikelola dengan 

baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ruroh dan Latifah 

(2018), Rachmandan Nopiyanti (2015), Arifin (2013) dan Sha (2014) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas terdapat pengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 

H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadapPengungkapan Corporate Social 

Responsibility 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility 

Leverage mencerminkan resiko keuangan perusahaan karena dapat 

menggambarkan srtuktur modal perusahaan dan mengetahui resiko tak 

tertagihnya suatu utang, Semakin tinggi leverage suatu perusahaan, maka 

perusahaan memiliki resiko keuangan yang tinggi sehingga menjadi 

sorotan dari debtholders. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 

cenderung ingin melaporkan laba lebih tinggi agar dapat mengurangi 

kemungkinan perusahaan melanggar perjajian utang (Rachman dan 

Nopiyanti 2015). 

Perusahaan dengan tingkat Leverage tinggi akan mengurangi 

pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuat agar tidak diawasi 

secara ketat atau menghindari pengawasan khusus dari para pemegang 

hutang. Menurut Azwir, dkk, (2013) Leverage berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial. 

H2 : Leverage berpengaruh terhadapPengungkapan Corporate Social 

Responsibility 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility 

Ukuran perusahaan merupakan skala yang berfungsi untuk klasifikasi 

besar kecilnya entitas bisnis. Perusahaan yang memiliki tingkat entitas 

bisnis tinggi mendorong para investor untuk menginvestasikan saham 

kepada perusahaan dan jika saham perusahaan tinggi membuat 

pengungkapan CSR nya meningkat, karena pendorong pengungkapan 

CSR adalah kepemilikan saham perusahaan yang tinggi. Teori legitimasi 

memiliki alasan tentang hubungan ukuran dan pengungkapan, 

perusahaan yang lebih besar melakukan aktivitas yang lebih banyak 

sehingga memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat, 

memiliki pemegang saham yang punya perhatian terhadap program sosial 

yang dilakukan perusahaan dan laporan tahunan merupakan alat yang 

efisien untuk mengkomunikasikan informasi (Nur, 2012). Menurut 

Sulastri, dkk (2015) Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial. 

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadapPengungkapan Corporate 

Social Responsibility 

 

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility 

Ukuran dewan komisaris merupakan salah satu faktor yang juga 

cenderung mempengaruhi pengungkapan CSR. Pengaruh ukuran dewan 

komisaris terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

memiliki hasil yang beragam. Salah satu pendapat mengungkapkan 

semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin 

mudah untuk mengendalikan CEO sehingga pengawasan atas aktivitas 

yang dilakukannya akan semakin efektif. Dikaitkan dengan pengungkapan 

tanggung jawab sosial, maka tekanan terhadap manajemen juga akan 

semakin besar untuk mengungkapkannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap pengungkapan informasi sosial perusahaan (Sitepu dan Siregar, 

2008). 

H4 : Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadapPengungkapan 

Corporate Social Responsibility 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam  

penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

efek Indonesia pada tahun 2015-2020. Penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling. Adapun kriteria yang dimaksud adalah : (1) 

Merupakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2015-2020, jika perusahaan baru terdaftar pada 

tahun tersebut atau delisting pada tahun tersebut maka perusahaan tidak 

dapat dijadikan sampel. (2) Perusahaan pertambangan yang menyajikan 

laporan keuangan yang berakhir tanggal 31 Desember setiap tahunnya. 

(3) Perusahaan pertambangan yang tidak mengalami kerugian selama 

tahun penelitian. (4) Perusahaan pertambangan yang menerbitkan 

laporan keuangan secara lengkap dan memiliki data keuangan yang 

berkaitan dengan variabel penelitian. 

 

 

 

Hasil Penelitian  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji ini dapat 

dilihat dari kolom nilai signifikansi masing-masing variabel. Apabila nilai 

signifikansi < 0,05 maka variabel independen berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s t Sig. 

Y = α + β1 X1 + β2X2 + β3X3 + β3X4 + ε 
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B 
Std. 

Error Beta 

1 (Consta
nt) 

,135 ,476 
 

,284 ,778 

LN_X1 ,031 ,008 ,534 4,180 ,000 
LN_X2 ,023 ,017 ,177 1,336 ,186 
LN_X3 ,056 ,143 ,044 ,395 ,694 
LN_X4 -,012 ,023 -,062 -,536 ,594 

a. Dependent Variable: CSR 

 

Dari hasil pengolahan SPSS diatas dapat menunjukkan bahwa: 

Interpretasi dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat bahwa nilai 

Konstanta (α) sebesar 0.135 artinya apabila semua variabel independen 

yaitu profitabilitas (X1), leverage (X2), ukuran perusahaan (X3), ukuran 

dewan komisaris (X4) dianggap konstan atau bernilai 0, maka kondisi 

Corporate Social Responsibility (Y) sebesar 0.135. Hasil uji t pada variabel 

profitabilitas nilai signifikannya sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara 

parsial terhadap kondisi profitabilitas (Y). Pada variabel leverage nilai 

signifikannya sebesar 0,186 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

corporate social responsibility (Y). Pada variabel ukuran perusahaan nilai 

signifikannya sebesar 0,694 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap corporate social responsibility (Y). Pada variabel ukuran dewan 

komisaris nilai signifikannya sebesar 0,594 yang berarti lebih besar dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap corporate social responsibility (Y).  

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat 

diketahui bahwa variabel profitabilitas memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR). Hal tersebut 
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dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti 

profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR). Didasari oleh teori legitimasi mengenai hubungan 

antara profitabilitas dengan pengungkapan corporate social responsibility 

(CSR) dimana pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

dilakukan perusahaan untuk mendapatkan nilai positif dan legitimasi dari 

masyarakat yang pada akhirnya akan berdampak meningkatnya 

keuntungan perusahaan di masa yang akan datang (Arifin, 2013). 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat 

diketahui bahwa variabel leverage tidak memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR) Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.186 > 0.05 yang berarti 

leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR). Menurut teori stakeholder, semakin tinggi leverage 

perusahaan maka tanggung jawab perusahaan terhadap kreditur akan 

semakin besar sehingga memaksa perusahaan untuk menggunakan 

sumber daya yang tersedia untuk melunasi hutang tersebut daripada untuk 

melakukan pengungkapan lingkungan yang akan menghasilkan biaya yang 

lebih besar dan dapat menjadi beban bagi perusahaan.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat 

diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR) Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.694 > 0.05 yang berarti 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Putri (2013) yang menyatakan bahwa semakin besar 

ukuran perusahaan belum menentukan bahwa perusahaan akan 

melakukan pengungkapan corporate social responsibility (CSR). Ukuran 

dari suatu perusahaan tidak mempengaruhi seberapa besar tingkat 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR) yang dilakukan, jika 

suatu perusahaan memiliki ukuran yang kecil tidak memastikan bahwa 

perusahaan tidak akan melakukan corporate social responsibility (CSR).  

 

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini dapat 

diketahui bahwa variabel ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR). Hal 

tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.594 > 0.05 yang 

berarti ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Hasil dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa tinggi rendahnya biaya pengeluaran CSR 

tidak dipengaruhi oleh ukuran dewan komisari, karena fungsi motoring 

pada dewan komisaris terhadap pengeluaran perusahaan tidak berjalan 

dengan baik. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa  Profitabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR). Sedangkan Leverage, Ukuran Perusahaan dan 

Ukuran Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) 
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